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ABSTRAK

Oleh:

ADE ERRYANTI S.

Permasalahan penelitian adalah Apakah layanan informasi metode diskusi dapat
dipergunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian
untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan layanan
informasi metode diskusi pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Quasi Eksperiment dengan Pretest and Posttest Design. Subjek
penelitian sebanyak 20 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala motivasi belajar. Hasil analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Matched Pairs Test, diperoleh zpiwung= -3,922 <Zapel =
1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian adalah layanan
informasi dengan metode diskusi dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2018/2019.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, layanan informasi metode diskusi,
motivasi belajar
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Latar Belakang

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sudah merupakan suatu keharusan
bangsa untuk bersaing secara bebas. Pada era globalisasi hanya bangsa-bangsa
yang berkualitas tinggi yang mampu bersaing atau berkompetisi di pasar bebas.
Dalam hubungannya dengan budaya kompetisi tersebut, bidang pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dan strategis karena merupakan salah
satu wahana untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu
sudah semestinya pembangunan sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang

harus dilakukan pemerintah.

Untuk dapat mempersiapkan peserta didik agar mampu memainkan peranan
dalam berbagai taraf hidup secara tepat di masa yang akan datang terutama untuk
dapat mensejahterakan kehidupannya. Maka dari itu adanya motivasi belajar pada
siswa menjadi hal yang sangat penting. Dalam proses belajar mengajar, motivasi
merupakan salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar.
Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara lain agar terjadi perubahan

belajar ke arah yang lebih positif. Motivasi merupakan keseluruhan daya



penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai.
Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar sebab tanpa adanya motivasi
dalam belajar tidak akan mungkin seseorang melakukan aktivitas belajar. Hamalik
(2004) menyebutkan bahwa “Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk

mencapai tujuan.”

Macam-macam motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Adapun aspek-aspek dalam
motivasi intrinsik ini adalah perhatian siswa, kemauan siswa dalam belajar dan
meraih prestasi, ketekunan siswa dalam belajar, kesadaran siswa dalam belajar.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar. Adapun aspek-aspek dalam motivasi ekstrinsik
adalah adanya dorongan dari orang-orang disekitar siswa seperti dorongan dari
orang tua, dorongan dari teman sebaya, dorongan dari guru, dorongan dari
masyarakat. Selain itu, adanya dorongan dari lingkungan lainnya juga menjadi
aspek dalam motivasi ekstrinsik ini. Dalam kegiatan belajar peranan motivasi baik

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan..

Hal tersebut dapat tercapai dengan pemberian bantuan berupa layanan informasi.
Dalam jenjang pendidikan layanan informasi dapat diberikan melalui layanan
bimbingan dalam bidang belajar dengan menggunakan metode diskusi oleh guru

Bimbingan dan Konseling di sekolah. Layanan informasi merupakan layanan



bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain menerima dan
memahami informasi (seperti informasi pendidikan, jabatan, dan informasi sosial)
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan

keputusan.

Bimbingan belajar merupakan salah satu bidang dari bimbingan dan konseling di
sekolah. Adapun pengertian dari bimbingan belajar ialah layanan bimbingan yang
diberikan pada siswa untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik,
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Layanan informasi dalam bidang bimbingan
belajar adalah kegiatan dan layanan bantuan yang diselenggarakan guru
bimbingan dan konseling di sekolah kepada siswa atau peserta didik dengan
tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, dan pemahaman mengenai motivasi
dalam belajar sehingga siswa dapat terbantu dengan adanya layanan informasi

tersebut.

Bimbingan belajar dapat diberikan melalui berbagai cara dan bentuk layanan salah
satunya yaitu dengan menggunakan layanan informasi. Menurut Prayitno dan
Amti (2009) layanan informasi merupakan layanan yang diberikan untuk
membekali seseorang supaya memperoleh berbagai pengetahuan mengenai
berbagai hal seperti informasi pendidikan, karir ataupun tentang pendidikan dan
karir yang berhubungan. Adanya layanan informasi dengan menggunakan metode
diskusi mengenai motivasi dalam belajar diharapkan dapat menimbulkan
pemahaman dan peningkatan motivasi belajar pada siswa. Peranan bimbingan dan

konseling di sekolah sangatlah penting. Dalam perkembangan belajar,



permasalahan dalam bidang belajar akan menjadi salah satu masalah utama yamg

perlu diperhatikan dalam merancang masa depan siswa nantinya.

Pendidikan di jenjang SMP merupakan awal atau pintu gerbang siswa memasuki
sekolah tingkat menengah. Adapun tujuan untuk menyiapkan para siswa yang
akan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, sekaligus menyiapkan
para siswa yang akan langsung bekerja apabila telah menyelesaikan pendidikan di
SMA. Pengalaman di lapangan memperlihatkan masih banyak siswa yang
memiliki motivasi dalam belajarnya kurang. Kekurangan siswa dalam hal
motivasi belajarnya dapat disebabkan oleh pemberian layanan informasi bidang
belajar di sekolah yang belum maksimal, sehingga informasi tentang motivasi

belajar sangat terbatas dan berpengaruh pada proses dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil wawancara serta observasi awal di
SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung ditemukan bahwa motivasi belajar siswa
berbeda-beda yaitu dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Menurut guru yang
berhasil diwawancarai penurunan dan peningkatan motivasi belajar siswa ini
dipengaruhi oleh banyak faktor. Para siswa memerlukan layanan informasi dalam
bidang belajar untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Oleh sebab itu, dari
uraian tersebut menjadi landasan bagi peneliti untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Penggunaan layanan informasi dengan metode diskusi untuk
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.”



2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah:

1) Terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas saat belajar di sekolah

2) Siswa kurang termotivasi dalam belajarnya

3) Siswa belum sepenuhnya memperhatikan pada saat guru menjelaskan

4) Antusias siswa dalam belajar masih terlihat kurang

5) Siswa kurang menunjukkan minat dalam belajar

3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka supaya dalam penelitian ini tidak
terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan penulis membatasi masalah mengenai
“Penggunaan layanan informasi dengan metode diskusi untuk meningkatkan
motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2018/2019”.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah maka masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan motivasi belajar dengan
menggunakan layanan informasi dengan metode diskusi pada siswa kelas VIII

Tahun Ajaran 2018/2019?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dalam penelitian adalah untuk mengetahui adakah peningkatan motivasi belajar
dengan menggunakan layanan informasi dengan metode diskusi pada siswa kelas

VIl SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara teoritis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai teori-teori
yang berkaitan dengan fokus penelitian serta memberikan sumbangan dalam
keilmuan Bimbingan dan Konseling terhadap pelaksanaan layanan informasi

dalam bidang bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Manfaat secara praktis

1. Manfaat bagi siswa

Melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya agar siswa dapat
meningkatkan motivasi belajarnya sehingga siswa dapat memahami setiap

pelajaran dan memperoleh hasil belajar dengan baik.

2. Manfaat bagi sekolah

Peneliti dapat memberikan dan membantu sekolah dalam mengembangkan
layanan bimbingan dan konseling khususnya dalam layanan informasi bidang
bimbingan belajar yang diperuntukan bagi siswa yang mengalami masalah dengan

penurunan motivasi belajar di sekolah.

3. Manfaat bagi peneliti



Mendapatkan pengalaman dan pemahaman mengenai layanan informasi dengan
metode diskusi dalam bidang bimbingan belajar untuk meningkatkan motivasi

belajar pada siswa SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian ini
lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya
adalah:
1. Ruang lingkup ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan
konseling.
2. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah mengetahui adakah
peningkatan pada motivasi belajar siswa dengan menggunakan layanan
informasi.
3. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung.
4. Ruang lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung.
5. Ruang lingkup waktu
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran

2018/2019.



D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari
fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Kerangka pikir memuat teori, dalil
atau konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Kerangka pikir dapat
disajikan dalam bagan yang menunjukkan alur berfikir peneliti serta keterkaitan

antara variabel yang diteliti.

Memperoleh prestasi yang baik dalam belajar merupakan tujuan proses
pembelajaran. Namun demikian hambatan dalam proses pembelajaran tentu akan
terjadi karena masih ada siswa yang belum memilki kesadaran akan tujuan
belajar. Hal ini menunjukan kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa yang
dapat menyebabkan tujuan belajar tidak tercapai secara optimal. Motivasi
merupakan tahap awal dalam belajar yang memberikan dorongan kepada siswa
untuk menggerakkan dan melakukan kegiatan belajar secara umum dapat

mempengaruhi keberhasilan siswa.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, motivasi belajar berfungsi sebagai
pendorong usaha dalam pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi belajar, maka seorang siswa akan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Dalam kaitan pentingnya peningkatan
motivasi belajar siswa sebagai salah satu faktor penting untuk meraih prestasi
yang baik. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi belajar merupakan peranan

yang penting dalam menciptakan kondisi atau suatu proses yang menggambarkan



siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Siswa dapat menjadikan aktivitas belajar
sebagai kebutuhan, karena seseorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu

karena merasa ada suatu kebutuhan sehingga timbul motivasi dalam dirinya.

Adapun Maslow (Sardiman, 2011) menyebutkan beberapa kebutuhan individu
dalam hierarki kebutuhan yaitu kebutuan fisik, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan orang lain,
kebutuhan untuk mendapatkan kehoramatan dari masyarakat, aktualisasi diri.
Dalam usaha memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
guru bimbingan konseling dapat membantu siswa dengan menggunakan layanan-

layanan dalam bimbingan konseling, salah satunya adalah layanan informasi.

Motivasi berawal dari kata ”motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Maka dari itu, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif. Motif akan menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak (Sardiman, 2006).

Adapun Winkel (2005) menjelaskan bahwa layanan informasi merupakan suatu
layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang
mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan

hidupnya dan tentang proses perkembangannya.

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur yang berada di SMP untuk

membantu siswa dalam kegiatan belajar di sekolah. Bimbingan dan konseling



10

memberikan layanan-layanan yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan
diri serta memberikan bimbingan yang dibutuhkan siswa, salah satunya adalah
dengan memberikan layanan informasi dalam bidang bimbingan belajar yang

berguna untuk membimbing siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya.

Dalam pemberian layanan informasi bidang bimbingan belajar ini dengan
menggunakan layanan informasi terkait dengan berbagai macam pengetahuan
mengenai meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui layanan informasi yang
diberikan di sekolah, diharapkan siswa mampu termotivasi dalam belajarnya dan

dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya.

Adapun berikut ini disajikan bentuk kerangka pikir dari penelitian ini:

Motivasi Belajar Peningkatan
Siswa Rendah Motivasi Belajar
Siswa
Pemberian
Layanan
Informasi

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan kerangka pikir yang
telah diuraikan di atas, adapun menurut (Sugiyono, 2012) mengemukakan
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pernyataan. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
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ini adalah: “Apakah terdapat peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan
layanan informasi metode diskusi pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019?”

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, penulis mengajukan hipotesis statistik

penelitian ini sebagai berikut:

Ha : Terdapat peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan layanan
informasi metode diskusi pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ho : Tidak terdapat peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan
layanan informasi metode diskusi pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar

3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar

1. Pengertian Belajar

Banyak definisi para ahli tentang belajar, diantaranya adalah sebagai berikut:
Menurut Teori Behavioristik “Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respons (Mashudi, 2012).
Sedangkan Menurut Thorndike (Mashudi, 2012) belajar merupakan proses
interaksi antara stimulus dan respons yang dapat merangsang terjadinya kegiatan
belajar, seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui
alat indra. Selanjutnya Menurut Selameto (Djamarah, 2002) belajar merupakan
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Kemudian menurut (Syah, 2003) pengertian pertama, belajar
memiliki arti suatu proses untuk memperoleh pengetahuan. Pengertian kedua,
belajar berarti suatu perubahan kemampuan untuk beraksi yang relatif langgeng
sebagai hasil latihan yang diperkuat.

Dari berbagai pendapat mengenai pengertian belajar yang dikemukakan oleh
beberapa para ahli tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian
belajar merupakan suatu kebutuhan bagi setiap orang. Hampir semua kehidupan

manusia diwarnai dengan kegiatan belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang
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dilakukan oleh individu untuk memproleh suatu perubahan pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku yang relatif permanen dalam interaksi

dalam lingkungannya.

2. Pengertian Motivasi Belajar

Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal, tersebut
berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal
tersebut adalah motivasi. Motivasi sangat diperlukan bagi siswa dalam dunia
pendidikan untuk mencapai tujuan belajar yang tepat.

Setiap individu berusaha untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan
yang mereka inginkan, yaitu prestasi belajar. Seseorang yang mempunyai
kebutuhan atau need akan meningkatkan performance, sehingga dengan demikian
akan terlihat tentang kemampuan berprestasinya (Walgito, 2004). Jadi orang yang
memiliki kebutuhan akan berprestasi yang tinggi maka akan mempunyai
performance yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang memiliki
kebutuhuan akan prestasi yang rendah. Misalnya, orang yang sangat termotivasi
untuk sukses akan cenderung mau menerima nasihat dan saran tentang cara
meningkatkan hasil belajarnya.

Motivasi berawal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Maka dari itu, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif. Motif akan menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak (Sardiman, 2006).
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Dalam penelitian ini fokus pertama yang akan diteliti adalah motivasi belajar.
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang
dapat mengarahkan pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diharapkan
tercapai. Dengan adanya motivasi dalam diri siswa, maka materi belajar yang
disampaikan oleh guru akan lebih mudah diterima dan diserap oleh seluruh siswa

sehingga pada akhirnya siswa akan memperoleh prestasi yang baik.

3. Ciri-ciri Motivasi Belajar

Dalam mengikuti proses kegiatan belajar setiap siswa memiliki perbedaan dalam
reaksinya, hal ini tergantung pada motivasi yang terdapat di dalam diri siswa
tersebut.

Sardiman (2012) ciri-ciri motivasi adalah sebagai berikut:

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Tak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi

Ingin mendalami bidang pengetahuan yang diberikan

Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

Senang dan rajin belajar dengan penuh semangat dan mudah bosen dengan
tugas rutin

Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya

i. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang

J.  Senang mencari dan memecahkan soal-soal dalam mata pelajaran maupun
yang lainnya

@rooo0oTe

e

Berdasarkan ciri-ciri motivasi di atas maka seseorang yang tinggi tingkat
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca
buku-buku untuk menambah pengetahuannya untuk memecahkan masalahnya.

Sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus
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asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka meninggalkan pelajaran, dan

berakibat pada kesulitan belajar.

Berdasarkan uraian diatas, motivasi merupakan salah satu faktor pendorong dalam
diri siswa yang berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan ke dalam
perbuatan belajar. Motivasi yang baik dapat dijadikan tujuan yang berupa acuan

untuk hasil belajarnya.

4. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan dibahas dari dua
sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi sesorang yang
disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang
yang disebut “motivasi ektrinsik”. Dilihat dari sumbernya, berbagai literature
psikologi mengemukakan dua macam motivasi, demikian juga dengan Sevilla
(2005), penjelasan tentang kedua jenis motivasi tersebut yaitu:
a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu
untuk melakukan aktivitas belajar tanpa adanya rangsangan dari luar diri
individu. Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang vyang terdidik dan
berpengetahuan. Motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan
tujuan esensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.
b. Motivasi ektrinsik
motivasi ektrinsik adalah dorongan yang timbul dari luar diri individu

untuk melakukan aktivitas belajar dikarenakan adanya rangsangan dari
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luar diri individu. Motivasi belajar ektrinsik bila anak didik menempatkan

tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar baik

intrinsik maupun ekstrinsik sangat berguna dalam kegiatan belajar.
5. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar seseorang.
Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa menggunakan motivasi. Agar peranan
motivasi dapat optimal, maka prinsip-prinsip motivasi tidak hanya sekedar
diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar.

Menurut (Lilik Sriyanti, 2013) ada beberapa prinsip dalam motivasi belajar yaitu:
Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.
Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar.
Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Motivasi berhubungan erat dengan keutuhan dalam belajar.

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.
Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

S0 o0 o

Berdasarkan uraian tersebut maka diharapkan dalam kegiatan belajar siswa
memperhatikan prinsip motivasi yaitu motivasi sebagai dasar penggerak yang
mendorong aktivitas belajar untuk memupuk optimisme dalam belajar sehingga
dihasilkan prestasi belajar yang optimal pada siswa untuk membantu tugas

perkembangannya.
6. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Mengingat demikian pentingnya peranan motivasi bagi siswa dalam belajar, maka
guru diharapkan dapat membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa-

siswanya. Agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka siswa
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harus memiliki motivasi belajar yang tinggi, namun pada kenyataannya tidak

semua siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam belajar. Di sekolah tidak

sedikit siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Untuk membantu siswa yang

memiliki motivasi belajar rendah perlu dilakukan suatu upaya dari guru agar siswa

yang bersangkutan untuk dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar siswa tinggi, seorang guru

menurut (Winkel, 1991) hendaknya selalu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Seorang guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan penerapan prinsip
belajar. Guru pada prinsipnya harus memandang bahwa dengan
kehadiran siswa di kelas merupakan suatu motivasi belajar yang datang
dari siswa. Sehingga dengan adanya prinsip seperti itu, ia akan
menganggap siswa sebagai seorang yang harus dihormati dan dihargai.
Dengan perlakuan semacam itu, siswa tentunya akan mampu memberi
makna terhadap pelajaran yang dihadapinya.

Guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan unsur-unsur dinamis
dalam pembelajaran. Dalam proses belajar, seorang siswa terkadang
dapat terhambat oleh adanya berbagai permasalahan. Hal ini dapat
disebabkan oleh karena kelelahan jasmani ataupun mental siswa.

Guru mengoptimalisasikan pemanfataan pengalaman dan kemampuan
siswa. Perilaku belajar yang ditunjukkan siswa merupakan suatu

rangkaian perilaku yang ditunjukkan pada kesehariannya.

Dengan adanya perlakuan semacam itu dari guru diharapkan siswa mampu

meningkatkan motivasi belajarnya dan tentunya harapan yang paling utama adalah
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siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuannya.

Tentunya untuk mencapai prestasi belajar tersebut tidak akan terlepas dari upaya

yang dilakukan oleh guru dalam memberikan motivasi atau dorongan kepada

siswa agar dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

7. Bentuk Motivasi dalam Belajar

Adapun menurut (Bahri, 2002) terdapat beberapa bentuk untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa, antara lain sebagai berikut:

a.

memberi angka

Dengan memberikan angka diharapkan siswa dapat termotivasi untuk
belajar. Angka yang baik mempunyai potensi yang besar untuk
memberikan motivasi.

hadiah

Dalam dunia pendidikan hadiah dapat dijadikan sebagai alat motivasi.
Namun tidak selalu demikian, karena hadiah terkadang kurang menarik.
saingan atau kompetisi

Persaingan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, baik persaingan
kelompok maupun individu.

ego-involvemnt

Siswa akan berusaha dengan baik untuk menjaga harga dirinya.
Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggan dan harga diri.
memberi ulangan

Siswa akan lebih giat lagi belajar apabila siswa mengetahui akan ada
ulangan. Dalam hal ini guru harus lebih terbuka kepada siswa jika akan
ulangan.

mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil belajar siswa akan termotivasi untuk
meningkatkan prestasinya.

Pujian

Pujian harus diberikan secara tepat kepada siswa. Dengan pujian
diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar.

hukuman

Hukuman merupakan salah satu motivasi negatif, tetapi jika diberikan
secara tepat dan benar akan menjadi motivasi positif.

hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar merupakan sesuatu yang disengaja oleh siswa untuk
belajar. Ini berarti siswa benar-benar termotivasi untuk belajar.

minat

Minat dapat dibangkitkan dengan cara membangkitkan suatu kebutuhan
dan memberi kesempatan untuk siswa mendapatkan hasil yang lebih baik
lagi.

tujuan yang diakui
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Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan alat
motivasi yang penting.
Dari beberapa bentuk atau cara-cara untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar
diatas diharapkan guru dapat mengembangkan dan mengarahkan untuk
melahirkan hasil belajar yang bermakna. Dengan motivasi yang tinggi maka hasil

yang diperoleh akan optimal.

B. Layanan Informasi Metode Diskusi

1. Pengertian Layanan Informasi

Informasi adalah segala sesuatu yang membuat orang menjadi tahu tentang
sesuatu itu (bahasa inggris ‘to inform’ = memberi tahu). Segala apa yang berasal
dari luar itu masuk ke dalam diri untuk diolah dan disimpan dalam sistem ingatan
orang sebagai preposisi-preposisi. Adapun menurut Prayitno, dan Erman Amti
(1999) bahwa layanan informasi yaitu untuk memberikan pemahaman kepada
individu-individu diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, untuk
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.

Kemudian Sukardi (2004) menjelaskan bahwa layanan informasi adalah layanan
bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat
memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik (terutama orang tua)
menerima dan memahami informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi
jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat.

Winkel (2005) menjelaskan bahwa layanan informasi merupakan suatu layanan

yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka
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perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa
dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang
proses perkembangan anak muda.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan
informasi merupakan layanan yang memungkinkan individu untuk memperoleh
pemahaman dari suatu informasi dan pengetahuan yang diperlukan sehingga dapat

dipergunakan untuk mengenali diri sendiri dan lingkungan.

2. Tujuan Layanan Informasi

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal
diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi
belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan
mengambil keputusan (Mugiarso, 2007: 56).

Adapun Prayitno (2004: 2-3) menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan layanan
informasi dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai
berikut:

1) Tujuan Umum

Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu oleh
peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk
keperluan kehidupannya sehari-hari (dalam rangka effective daily living) dan

perkembangan dirinya.
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2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi konseling. Fungsi
pemahaman paling dominan dan paling langsung diemban oleh layanan informasi.
Peserta layanan memahami informasi dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi
layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan
masalah (apabila peserta yang bersangkutan mengalaminya); untuk mencegah
timbulnya masalah; dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan
membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.

Menurut Tohirin (2008: 147) layanan informasi bertujuan agar individu (siswa)
mengetahui, menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan
hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. Apabila merujuk kepada fungsi
pemahaman, layanan informasi bertujuan agar individu memahami berbagai
informasi dengan segala seluk beluknya.

Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan peserta
terhadap informasi yang diperlukannya akan memungkinkan ia mampu
memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif dan
dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang
berguna sesuai dengan keputusan yang diambil, dan akhirnya mengaktualisasikan
diri secara terintegrasi. Dengan demikian, meskipun layanan informasi tampak
sederhana dan tunggal, apabila penguasaan informasi itu benar-benar berkualitas
tinggi, tidak mustahil ia dapat digunakan untuk keperluan yang lebih luas

(Prayitno, 2004: 3).
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3. Fungsi Layanan Informasi

Menurut Mugiarso (2007: 56) “fungsi utama dari layanan informasi adalah fungsi
pemahaman dan pencegahan”. Fungsi pemahaman dalam bimbingan dan
konseling adalah pemahaman tentang diri siswa beserta permasalahannya oleh
siswa sendiri dan oleh pihak-pihak lain yang membantu siswa, termasuk juga
pemahaman tentang lingkungan siswa. Dalam fungsi pencegahan, layanan yang
diberikan dapat membantu siswa agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat
menghambat perkembangannya. Fungsi layanan informasi dalam penelitian ini
adalah memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya motivasi
belajar. Melalui informasi yang diberikan siswa dapat memperoleh pemahaman
baru dan dengan pemahaman tersebut diharapkan juga dapat menghindarkan
siswa dari berbagai perilaku sebagai akibat dari kurangnya motivasi belajar yang

dapat mengganggu kegiatan belajar.

4. Teknik Penyampaian Layanan Informasi

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka oleh guru
pembimbing kepada seluruh siswa di sekolah dan madrasah. Berbagai teknik dan
media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan melalui format klasikal dan
kelompok. Format yang digunakan tentu tergantung jenis informasi dan
karakteristik peserta layanan.

Menurut Prayitno (2004) menjelaskan bahwa cara penyampaian informasi yang
paling biasa dipakai dalam layanan adalah ceramah, yang diikuti dengan tanya
jawab. Untuk mendalami informasi tersebut dapat dilakukan diskusi antara para

peserta layanan.



23

Menurut Winkel (2005), ada beberapa bentuk dalam penyampaian layanan
informasi yaitu “(1) lisan; (2) tertulis; (3) audio visual; (4) disket program
komputer”. Keempat bentuk tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Lisan

Bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan melalui ceramah umum, secara
tanya jawab, diskusi dan wawancara.

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunaka metode diskusi dalam
pemberian layana informasi kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar
pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019.

2) Tertulis

Bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama dan mengenal banyak ragam,
seperti deskripsi jawaban, karangan dalam majalah professional atau majalah
popular, buku pedoman atau buku khusus yang menguraikan tentang yang akan
diberikan.

3) Audio visual

Bentuk audio visual berupa penggunaan video kaset, video compact disc (VCD),
slides, dan film sebagai perangkat lunak.

4) Disket program komputer

Bentuk program komputer memungkinkan siswa meminta informasi dari
komputer mengenai dunia pekerjaan dan progrm variasi, program pendidikan atau
mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka pengambilan keputusan

tentang masa depan.
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Menurut Tohirin (2008: 149) menyebutkan bahwa teknik yang biasa digunakan
untuk layanan informasi adalah: Pertama, ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Teknik ini paling umum digunakan dalam penyampaian informasi dalam berbagai
kegiatan termasuk layanan bimbingan dan konseling. Kedua, melalui Media.
Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media tertentu seperti alat peraga,
media tertulis, media gambar, poster dan media elektronik seperti tape recorder,
film, televise, internet, dan lain-lain. Ketiga, acara khusus. Layanan informasi
melalui cara ini dilakukan berkenaan dengan acara khusus di sekolah atau
madrasah; misalnya “hari tanpa asap rokok”, “hari kebersihan lingkungan hidup,”
dan lain sebagainya. Keempat, narasumber. Layanan informasi juga bisa diberikan
kepada peserta layanan dengan mengundang narasumber. Misalnya informasi
tentang obat-obatan terlarang, psikotropika dan narkoba mengundang narasumber
dari Dinas Kesehatan, Kepolisian atau dari instansi lain yang terkait.

Dari beberapa pendapat tersebut maka layanan informasi dapat dilakukan dengan
beberapa teknik diantaranya ceramah diikuti tanya jawab, diskusi panel,
wawancara, karya wisata alat-alat peraga dan alat-alat bantu lainnya, buku
panduan, kegiatan sanggar karier dan sosiodrama. Secara umum terbagi menjadi
empat bentuk yaitu lisan, tertulis, audio visual dan disket komputer. Dalam
penelitian ini peneliti memberikan layanan informasi menggunakan metode
ceramah dan diskusi kelas dengan menggunakan media visual berupa slide Power

Point sebagai sarana penunjang.

5. Layanan Informasi Metode Diskusi
Menurut Prayitno & Erman Amti (2004) Pemberian informasi kepada siswa dapat

dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut:
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1)  Ceramah

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana, mudah
dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat dilakukan hampir oleh setiap
petugas bimbingan disekolah.

2)  Diskusi

Penyampaian informasi pada siswa dapat dilakukan melalui diskusi. Diskusi
semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendiri mapun oleh konselor,
atau guru. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode diskusi
dalam pemberian layana informasi kepada siswa untuk meningkatkan motivasi
belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019.

3) Karya Wisata

Dalam bidang konseling karyawisata mempunyai dua sumbangan pokok. Pertama,
membantu siswa belajar dengan menggunakan berbagai sumber yang ada dalam
masyarakat yang dapat menunjang perkembangan mereka. Kedua, memungkinkan
diperolehnya informasi yang dapat membantu pengembangan sikap-sikap
terhadap pendidikan, pekerjaan dan berbagai masalah dalam masyarakat.

4)  Buku panduan

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau perguruan tinggi, buku
panduan kerja bagi karyawan) dapat membantu siswa dalam mendapatkan
informasi yang berguna.

5) Konferensi karier

Selain melalui teknik-teknik yang diutarakan diatas, penyampaian informasi

kepada siswa dapat juga dilakukan melalui konferensi karier. Dalam konferensi
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karier para nara sumber dari kelompok-kelompok usaha, jawatan atau dinas
lembaga pendidikan, dan lain-lain yang diundang, mengadakan penyajian

berbagai aspek program pendidikan dan latihan/pekerjaan yang diikuti oleh siswa.

Adapun berdasarkan uraian materi di atas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode diskusi sebagai salah satu cara pemberian layanan
informasi kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas

VIl SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.

3. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan Informasi

Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan sikap,
kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada seseorang. Motivasi sebagai
proses psikologis bisa timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam diri seseorang itu
sendiri yang disebut motivasi intrinsik yang berupa kepribadian, sikap,
pengalaman, pendidikan, harapan atau cita-cita. sedangkan faktor dari luar diri
disebut motivasi ekstrinsik yang dapat berupa perlakuan dari guru, adanya

penguatan (reinforcement) ataupun dukungan keluarga.

Motivasi siswa sangat diperlukan untuk mencapai tujuan belajar. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka siswa membutuhkan dukungan berupa motivasi-motivasi
terhadap bidang belajarnya agar siswa lebih bersemangat. Siswa yang mempunyai
motivasi yang baik dalam belajarnya akan lebih total dalam mengikuti semua

kegiatan belajar sesuai dengan bidang keahliannya.

Pentingnya motivasi belajar karena motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan

antusias agar mencapai hasil yang optimal. Dalam proses belajar mengajar di
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sekolah tidak jarang siswa mengalami masa-masa kurang bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, banyak faktor yang menjadi penyebabnya salah
satunya adalah kurangnya motivasi. Siswa yang kurang termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran apabila dibiarkan secara terus menerus dapat
menimbulkan dampak buruk bagi siswa seperti menurunnya prestasi belajar,

memperoleh nilai jelek dan membentuk pribadi yang pemalas.

Oleh karena itu motivasi belajar sangat diperlukan bagi siswa agar dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan mencapai hasil yang optimal.
Salah satu layanan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu melalui
layanan informasi. Layanan informasi merupakan layanan yang diberikan dalam
format klasikal, Menurut Winkel (2005) layanan informasi merupakan suatu
layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang
mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan

hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.

Melalui pemberian layanan informasi diharapkan siswa mendapatkan pemahaman
baru terhadap informasi yang diberikan, dan dapat menerapkan dalam kegiatan
belajarnya. Informasi yang diberikan tidak hanya sebatas pengertian motivasi saja
tetapi juga bagaimana peranan motivasi belajar dalam perkembangan belajarnya.
Siswa juga akan diberikan informasi mengenai arti penting motivasi dalam
kehidupan sehari-hari, manfaat yang diperoleh dari adanya motivasi dalam diri
kita, akibat yang ditimbulkan apabila kurang motivasi terhadap belajarnya. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dianggap efektif

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
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C. Penggunaan Layanan Informasi Metode Diskusi untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa.

Dengan adanya layanan informasi, maka siswa dapat lebih mengetahui apa saja
yang dibutuhkan, demikian juga masalah-masalah yang ia hadapi. Kebutuhan-
kebutuhan dan masalah-masalah tersebut antara lain: mengenai pendidikan,
kesulitan belajar dan mengatur waktu belajar. Pemanfaatan layanan informasi
yang dilakukan oleh siswa merupakan usaha siswa untuk menggali pengetahuan
terhadap apa yang telah diketahui dan dipakai mengenai penerapan-penerapan
yang telah diperolehnya itu. Dan dari uraian diatas nampak bahwa motivasi
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor diri sendiri siswa dan faktor

lain dari luar siswa.

Dalam proses belajar mengajar, guru memberikan pelajaran sedangkan siswa
belajar. Dalam kegiatan belajar siswa sering menghadapi masalah belajar yang
menimbulkan motivasi belajarnya rendah. Untuk membantu siswa dalam
menghadapi masalah belajar adalah menyelesaikan dan mengatasi hambatan yang
menimbulkan motivasi belajar rendah. Adapun upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan memberikan layanan informasi di sekolah. Hal ini
dimaksudkan agar siswa terhindar dari masalah belajar. Sebab jika siswa terhindar
dari masalah belajar maka akan menimbulkan semangat untuk belajar, dengan
demikian prestasi belajar akan tinggi. Menurut Prayitno, dan Erman Amti (2004)
bahwa layanan informasi yaitu untuk memberikan pemahaman kepada individu-
individu diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, untuk menentukan

arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Namun sebaliknya jika siswa
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mengahadapi masalah belajar siswa tidak bisa berkonsentrasi penuh. Hal ini yang

menimbulkan menurunnya motivasi belajar siswa.

Djamarah (Aswan, 2010) yang menyatakan dalam usaha membangkitkan motivasi
belajar siswa ada hal yang dapat dikerjakan, yaitu a) Membantu kesulitan belajar
anak didik secara individual maupun kelompok, b) Membentuk kebiasaan belajar
yang baik, dan ¢) Menggunakan metode yang bervariasi. Semua itu dilakukan
dengan pemberian layanan informasi secara langsung kepada siswa dengan materi
yang bersumber dari latar belakang penyebab kurangnya motivasi siswa dalam

kegiatan belajar.

Pemberian layanan informasi juga sesuai dengan pendapat Hariastuti (2008),
layanan informasi adalah layanan yang bertujuan untuk membekali seseorang
dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal, pemahaman
yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan untuk
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita,
menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan. Layanan
informasi dapat diterapkan untuk membantu meningkatkan siswa dalam
meningkatkan keterampilan dalam belajar sehingga akan memotivasi siswa dalam
kegiatan belajar. Dalam layanan informasi bidang bimbingan belajar ini, motivasi
belajar rendah dapat ditingkatkan dengan cara memberikan informasi yang mana
informasi tersebut akan membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajarnya
yang selama ini membuat siswa tidak memiliki semangat belajar. Materi-materi

yang diberikan dalam layanan informasi adalah materi cara membagi waktu
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belajar, cara efektif menghafal dan mengingat, teknik membuat ringkasan, dan
cara menghadapi ujian. Dengan diberikan materi tersebut, siswa dapat memahami,
mempraktekkannya dalam proses belajar, dan kesulitan-kesulitan belajar yang
selama ini mereka hadapi dapat diselesaikan. Siswa menjadi lebih termotivasi

untuk giat belajar dan mempersiapkan diri dalam ujian.

Salah satu faktor motivasi ialah mendapat imbalan yang mengandung nilai
informasi, maksudnya jika siswa mendapatkan informasi yang baru, dan informasi
itu mempunyai makna atau arti maka siswa akan termotivasi untuk melakukan
sesuatu yang baru terutama kaitannya dengan belajar (Winkel & Hastuti, 2006).
Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling atau

konselor yaitu melalui penyelenggaraan layanan informasi.

Layanan informasi merupakan layanan untuk membekali para peserta didik
dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang
pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan
belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupannya sendiri (Winkel & Hastuti, 2006). Adapun Prayitno (2012)
mengemukakan bahwa layanan informasi merupakan layanan yang berusaha
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan.

Kemudian, Sukardi (Kusri, 2016) menjelaskan layanan informasi yaitu layanan
bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat
memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik dalam menerima dan

memahami informasi-informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan
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pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota

keluarga, dan masyarakat.

Maka, dapat disimpulkan layanan informasi merupakan layanan yang berusaha
membekali individu dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang
pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi sosial.
Informasi tersebut selanjutnya diolah dan digunakan oleh individu untuk lebih

mudah dalam membuat perencanaan dalam pengambilan keputusan.

Idealnya dalam pelaksanaan layanan informasi dapat menggunakan berbagai
metode agar pemahaman siswa terhadap materi layanan dapat dioptimalkan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2012) yang menjelaskan bahwa,
“pendekatan digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam
menciptakan strategi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai’.
Oleh karena itu, pelaksanaan layanan informasi diharapkan tidak monoton dalam
menggunakan metode atau penyampaian materi tetapi, haruslah kreatif agar siswa

mampu meningkatkan penguasaan terhadap informasi yang disampaikan.

Dengan adanya layanan informasi, maka siswa dapat lebih mengetahui apa saja
yang dibutuhkan dalam meningkatkan motivasinya dalam menyelesaikan tugas.
Hal ini dimaksudkan agar siswa terhindar dari masalah menyelesaikan tugas. Jika
siswa terhindar dari masalah menyelesaikan tugas maka akan menimbulkan
semangat untuk menyelesaikan tugas, dengan demikian prestasi belajar akan

tinggi. Namun sebaliknya jika siswa menghadapi masalah dalam menyelesaikan
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tugas, siswa tidak bisa berkonsentrasi penuh. Hal ini yang menimbulkan
menurunnya motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas. Senada dengan itu
penelitian yang dilakukan oleh Geovani (2011) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara layanan informasi bimbingan belajar dengan motivasi belajar
siswa. Siswa yang kurang memiliki dorongan, keinginan dan tujuan dalam
menyelesaikan tugas bisa disebabkan siswa belum mendapatkan perlakuan berupa
layanan informasi. Dimana fungsi layanan informasi dapat memberikan
pemahaman dan pencegahan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abidin dan
Budiyono (2010) adapun yang menjadi fungsi utama layanan informasi adalah
fungsi pemahaman dan pencegahan. Fungsi pemahaman maksudnya bahwa
dengan adanya individu mendapatkan layanan informasi akan memberikan dan
meningkatkan pemahaman diri terhadap berbagai persoalan hidup termasuk
persoalan peningkatan motivasi dalam menyelesaikan tugas. Fungsi pencegahan
maksudnya bahwa dengan layanan informasi tersebut, individu memiliki
pemahaman yang lebih terhadap berbagai hal tentang kehidupan termasuk juga
dalam hal motivasi. sehingga dirinya dapat pemahaman mengenai motivasi.
Sehingga dengan adanya pemberian layanan informasi diharapkan dapat

meningkatkan motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas.

Penelitian Desyafmi (2014) menyatakan bahwa dengan adanya layanan informasi,
maka siswa dapat lebih mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam
meningkatkan motivasinya dalam menyelesaikan tugas. Hal ini dimaksudkan agar
siswa terhindar dari masalah menyelesaikan tugas. Jika siswa terhindar dari
masalah menyelesaikan tugas maka akan menimbulkan semangat untuk

menyelesaikan tugas, dengan demikian prestasi belajar akan tinggi. Namun
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sebaliknya jika siswa menghadapi masalah dalam menyelesaikan tugas, siswa
tidak bisa berkonsentrasi penuh. Hal ini yang menimbulkan menurunnya motivasi

siswa dalam menyelesaikan tugas.

Layanan informasi membekali siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta
dalam bidang pendidikan, pekerjaan dan perkembangan sosial agar siswa mampu
mengatur dan merencanakan hidupnya. Dengan memahami berbagai informasi
dapat digunakan sebagai pemecahan masalah yang dialami siswa untuk

mengembangkan dan memelihara potensi yang ada.

Sebagai fasilitator hendaknya memberikan fasilitas yang memadai dan
mendukung pemberian layanan. Hal senada juga diungkapkan pada penelitian
Nasrul (2014) dengan merubah pola pembelajaran yang konvensional menjadi
pola pembelajaran yang aktif dan interaktif akan membuat siswa tertarik untuk
mengikuti pelajaran sehingga menjadikan siswa termotivasi untuk mau belajar.
Layanan informasi yang diberikan perlu adanya perbaikan yaitu salah satunya
dengan game motivasi yang di masukkan di dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih menarik dan layanan yang diberikan akan lebih mudah
diterima dan diserap oleh siswa. Dalam penelitian di SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung peneliti juga menggunakan game dan metode diskusi mengenai
motivasi untuk menghilangkan rasa jenuh siswa dalam pembelajaran di kelas dan
sebagai salah satu media penyampaian layanan informasi untuk meningkatkan

motivasi belajar pada siswa.

Kemudian selaras dengan penelitian Bayu (2013) mengenai pemberian layanan

informasi untuk meningkatkan motivasi pada siswa. Kurangnya informasi dan
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rendahnya pemahaman siswa mengenai motivasi dalam belajar merupakan suatu
permasalahan yang melatarbelakangi peneliti menggunakan layanan informasi
dengan metode diskusi sebagai salah satu cara yang berguna untuk memberikan
informasi dan pemahaman dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas

VIl SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.

Dengan demikian upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat
dilakukan dengan cara memberikan layanan informasi di sekolah. Dari pernyataan
di atas maka nampak jelas bahwa terdapat kaitan antara layanan informasi dengan

motivasi belajar siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung. SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung berlokasi di JI. Sultan Agung Gang
Mawar Way Halim, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung, Kode Pos

35141.Sedangkan untuk waktu penelitian ini yaitu pada tahun ajaran 2018/2019.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu Quasi Eksperiment. Adapun
menurut (Seniarti, 2005) bahwa Quasi Eksperiment berbeda dengan penelitian
eksperimen lainnya, karena tidak memenuhi syarat utama dari suatu penelitian
eksperimen yaitu manipulasi dan kelompok kontrol. Pada penelitian ini peneliti
tidak menggunakan kelompok kontrol, adapun peneliti melihat dari hasil
pemberian layanan informasi dengan menggunakan metode diskusi pada siswa

kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain eksperimen One-Group
Pre-test and Post-test design. Adapun yang artinya yaitu dengan memberikan pre-
test sebelum memberikan perlakuan dan memberikan post-test setelah diberikan

perlakuan kepada siswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian

35
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tersebut yaitu dengan tujuan supaya hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
(Sugiyono, 2015). Adapun dalam penelitian ini adalah upaya untuk mengetahui
adanya peningkatan motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 melalui layanan informasi metode
diskusi.

Adapun desain pre-test and post-test menurut Sugiyono (2015:111) dengan

gambar sebagai berikut:

O, X O,

Gambar 2 One-Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2015)

Keterangan:

0O : Pengukuran pertama berupa pretest dengan menyebarkan angket
skala motivasi belajar kepada siswa sebelum diberi perlakuan.

X : Pelaksanaan layanan informasi metode diskusi atau pemberian
perlakuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

O, : Pengukuran kedua berupa posttest dengan menggunakan angket
skala motivasi belajar yang diberikan kepada siswa setelah pemberian layanan
informasi. Angket skala motivasi belajar yang digunakan oleh peneliti adalah
angket yang sama, ketika pretest atau sebelum dilakukan layanan informasi

metode diskusi.

Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini disajikan tahap-tahap

rancangan eksperimen yaitu:
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1. Melakukan pretest yaitu dengan menyebarkan angket skala motivasi belajar
siswa sebelum diadakan perlakuan (treatment).

2. Memberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan memberi perlakuan pada
siswa dengan memberikan layanan informasi metode diskusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Melakukan posttest dengan menyebarkan angket skala motivasi belajar setelah
pemberian perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui hasil apakah layanan
informasidapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. Alat pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan skala motivasi belajar.

5. Prosedur analisis data, yaitu dengan menggunakan Uji Wilcoxon.

C. Populasi

Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 255 siswa/i kelas VIII SMP

Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

D. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini didapatkan 20 siswa sebagai subyek penelitian. Adapun
sebelum didapatkan subyek penelitian tersebut peneliti melakukan penjaringan
subyek dengan mengambil sampel kepada 25% dari populasi siswa kelas VIII

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.
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Menurut Sugiyono (2015) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik Random Sampling. peneliti melakukan
penjaringan subjek dengan menyebarkan skala motivasi belajar. Setelah hasil
perhitungan subjek diketahui, kemudian hasilnya direkapitulasi dengan kriteria
tingkat motivasi belajar yang ditentukan dengan interval yang dibuat dengan
rumus sebagai berikut:
;= NT — NR
K

Keterangan:

i - interval

NT > nilai tertinggi

NR - nilai terendah

K : jJumlah kategori

Penyelesaian :

i = (40 x 4) — (40 x 1) = 120 = 40

3 3

Tabel 1 Kriteria kemampuan motivasi belajar siswa

Interval Kriteria
120 - 160 Tinggi
80 -120 Sedang

40 - 80 Rendah
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E. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:61). Jadi yang
dimaksud variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian dari suatu penelitian.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas (independent)

dan variabel terikat (dependen), yaitu:

a. Variabel bebas atau variabel x (independent variabel) adalah variabel yang
dalam sebuah penelitian dijadikan penyebab atau berfungsi mempengaruhi
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu layanan informasi
metode diskusi.

b. Variabel terikat atau variabel y (dependen variabel) adalah variabel utama
dalam sebuah penelitian. Variabel ini akan diukur setelah semua perlakuan
dalam penelitian selesai dilaksanakan. Variabel terikat dalam penelitian ini

yaitu motivasi belajarsiswa.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisi perincian sejumlah
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau
konsep yang digunakan. Berdasarkan batasan konsep yang ada maka rumusan

definisi operasional dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
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a. Layanan Informasi

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa dan
pihak-pihak lain menerima dan memahami informasi (seperti informasi
pendidikan, jabatan, dan informasi sosial) yang dapat dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan dan pengambilan keputusan.

Adapun pokok bahasan yang disampaikan dalam layanan informasi yaitu sebagai
berikut: a.) Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir tentang kemampuan
dan perkembangan pribadi, b.) usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat,
minat, serta bentuk-bentuk penyaluran, dan pengembangannya, c.) tata tertib
sekolah, cara bertingkah laku, tata karma, dan sopan santun, d.) nilai-nilai sosial,
adat istiadat, dan upaya yang berlaku dan berkembang di masyarakat, e.) mata
pelajaran dan pembidangannya seperti progam inti, program khusus, dan program
tambahan, f.) sistem penjurusan, kenaikan kelas, syarat-syarat mengikuti ujian, g.)
Fasilitas penunjang atau sumber belajar, h.) cara mempersiapkan diri dan belajar
di sekolah, i.) syarat-syarat memasuki suatu jabatan, kondisi jabatan, karir, serta
prospeknya, j.) langkah-langkah yang perlu ditempuh guna menetapkan karir, k.)
memasuki perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-cita karir, 1.) pelaksanaan
pelayanan bantuan untuk masalah pribadi, sosial, belajar, dan karir.

Dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini akan disampaikan layanan informasi
metode diskusi mengenai pentingnya motivasi dalam belajar untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Adapun
penggunaan layanan informasi diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar

pada siswa dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambil sehingga mampu
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mewujudkan diri secara bermakna. Pada pemberian layanan informasi dalam

penelitian ini adapun dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi.

b. Motivasi Belajar

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi motivasi belajar. Motivasi
belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar yang dibahas
adalah motivasi belajar intrinsik.

Motivasi belajar yang dikatakan tinggi meliputi ciri-ciri; tekun menghadapi tugas,
ulet menghadapi kesulitan, tak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi,
ingin mendalami bidang pengetahuan yang diberikan, selalu berusaha berprestasi
sebaik mungkin, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, senang
dan rajin belajar dengan penuh semangat dan tak mudah bosan dengan tugas rutin,
dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya, mengejar tujuan-tujuan jangka
panjang, senang mencari dan memecahkan soal-soal dalam mata pelajaran

maupun yang lainnya.

Berdasarkan ciri-ciri motivasi di atas maka seseorang yang tinggi tingkat
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca
buku-buku untuk menambah pengetahuannya untuk memecahkan masalahnya.
Sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus
asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka meninggalkan pelajaran, dan

berakibat pada kesulitan belajar.



42

Berdasarkan uraian diatas, motivasi merupakan faktor pendorong yang berfungsi
menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat
menentukan baik atau tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga semakin besar

motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya.

Adapun indikator motivasi belajar dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas, b. ulet menghadapi kesulitan, c. tak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi, d. ingin mendalami bidang pengetahuan
yang diberikan, e. selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin, f. menunjukkan
minat terhadap bermacam-macam masalah, g. senang dan rajin belajar dengan
penuh semangat dan tak mudah bosan dengan tugas rutin, h. dapat
mempertahankan pendapat-pendapatnya, i. mengejar tujuan-tujuan jangka
panjang, j. senang mencari dan memecahkan soal-soal dalam mata pelajaran

maupun yang lainnya

Indikator dalam penelitian ini adalah ciri-ciri motivasi belajar, yang nantinya akan
dipecah lagi menjadi deskriptor, yang kemudian dijadikan sebagai salah satu

metode pengumpulan data.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data peneliti terlebih dahulu harus menentukan cara
pengumpulan data yang akan digunakan. Dalam penelitian ini alat pengumpul
data yang digunakan harus memenuhi validitas dan reliabilitas. Variabel yang
digunakan dalam angket atau kuisioner tentang motivasi belajar siswa dalam

penelitian ini didukung dengan menggunakan skala model Likert.
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Adapun menurut Sugiyono (2015) skala model Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dalam penelitian, fenomena ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Skala ini digunakan
untuk memperoleh data tentang peningkatan motivasi belajar pada siswa yang
dijabarkan dalam bentuk Kisi-kisi yang telah disajikan. Siswa diminta untuk
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri dengan cara

memberikan tanda checklist ().

Pengklafikasian hasil pada masing-masing alternatif jawaban yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki empat alternatif jawaban beserta penskorannya
(Suprananto dan Kusaeri, 2012). Dalam pemberian skor pada item favorable akan
diberi bobot mulai dari nilai yang lebih tinggi yaitu empat sampai dengan bobot
yang paling rendah yaitu satu. Untuk setiap pilihan jawaban. Sebaliknya pada item
unfavorable akan diberi bobot mulai dari nilai yang paling rendah sampai yang
paling tinggi yaitu satu sampai dengan empat untuk setiap pilihan jawaban. Setiap
jenis jawaban mendapat nilai sesuai dengan arah pernyataan yang bersangkutan.
Pilihan alternatif jawaban dan scoring setiap item pernyataan dalam skala

motivasi belajar dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2
Skor Penilaian Instrumen Penelitian

Nilai Pernyataan | Nilai Pernyataan

Pilihan Jawaban Positif Negatif
(favorable) (unfavorable)
SS (Sangat Sesuai) 4 1

S (Sesuai) 3 2
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TS (Tidak Sesuai)

STS (Sangat Tidak Sesuali) 1

Adapun berikut ini disajikan kisi-kisi skala motivasi belajar yang digunakan

sebagai teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3

Kisi-Kisi Skala Motivasi Belajar

Nomor Nomor
pernyataan | pernyataan
No. | Variabel Indikator Deskriptor positif negatif
(favorable) | (unfavorable)
1. | Motivasi | 1. Tekun Tekun 1,2,3 4,5,6
Belajar | menghadapi menghadapi
tugas tugas
2. Ulet Memahami 7 8,9,10
menghadapi dengan
kesulitan sungguh-
sungguh
apapun yang
dilakukan dan
pantang
menyerah
3. Tidak Ketekunan 11,12 13, 14, 15, 16,
memerlukan dalam belajar 17,18
dorongan dari secara mandiri
luar untuk untuk
berprestasi berprestasi
4. Ingin Tekun dalam 19, 20 21, 22, 23, 24,
mendalami suatu bidang 25
bidang ilmu
pengetahuan
yang diberikan
5. Selalu Berusaha 26 27,28
berusaha untuk hasil
berprestasi terbaik

sebaik mungkin
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6. Menunjukkan | Kemauan 29 30
minat terhadap untuk
bermacam- menyelesaikan
macam masalah | masalah
7. Senang dan rajin dan 31 32
rajin belajar bersemangat
dengan penuh dalam belajar
semangat dan serta tak
tak mudah bosan | mudah jenuh
dengan tugas dengan
yang rutin rutinitas tugas
8. Dapat Berpegang 33 34
mempertahankan | teguh pada
pendapatnya pendapat
9. Mengejar Mengejar 35, 36 37,38
tujuan-tujuan tujuan-tujuan
jangka panjang | jangka
panjang
10. Senang Memiliki 39 40
mencari dan harapan yang
memecahkan tinggi
masalah soal- terhadap
soal dalam mata | segala hal
pelajaran yang menjadi
maupun yang keinginannya
lainnya

G. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2010) “Validitas adalah suatu yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. Suatu instrument yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid

memiliki validitas rendah.
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a) UJI AHLI INSTRUMEN (UJI VALIDITAS)

1. Pelaksanaan Uji Ahli Instrumen

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji ahli instrumen yang akan
digunakan untuk penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan skala. Uji ahli instrumen penelitian
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2018, peneliti memberikan instrumen kepada
tiga dosen ahli yaitu: Ibu Citra Abriani Maharani, S.Pd., M.Pd., Kons., Ibu

Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Asri Mutiara Putri, S.Psi., M.Psi.

2. Tujuan Uji Ahli

Tujuan dari pelaksanaan uji ahli instrumen ini adalah untuk melihat keandalan
penggunaan skala sebagai teknik pengumpulan data dan untuk melihat tepat atau
tidaknya item-item skala yang akan digunakan dalam penelitian, dalam hal ini
instrumen digunakan untuk mengungkap motivasi belajar siswa dalam

pembelajaran.

3. Hasil Uji Ahli

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Adapun Azwar (2012:42) berpendapat
bahwa untuk menguji validitas isi dapat digunakan pendapat para ahli (judgment
experts). Setelah dilakukan uji ahli, adapun hasil yang diperoleh yaitu sebagai

berikut: (Terlampir).

Berdasarkan uji ahli terhadap alat ukur yaitu berupa skala motivasi belajar,
dimana terdapat 40 pernyataan item yang diberikan kepada dosen yang digunakan

sebagai Judgment Expert adalah tiga orang dosen Bimbingan Konseling Fakultas
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Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung yaitu: Ibu Citra Abriani
Mabharani, S.Pd., M.Pd., Kons., M.Pd., Ibu Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd, dan Ibu
Asri Mutiara Putri, S.Psi., M.Psi.

Adapun berdasarkan judgment yang diberikan oleh Ibu Citra Abriani Maharani,
S.Pd., M.Pd., Kons., M.Pd., beliau menilai Kisi-kisi instrument skala motivasi
belajar sudah dapat dipergunakan sebagai alat instrumen pengumpulan data,
namun harus diperbaiki terlebih dahulu pada beberapa kalimat item skala, dan

sesuaikan pernyataan (+) dan (-) dengan deskriptor.

Kemudian oleh Ibu Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd, menurut beliau menilai Kisi-
Kisi instrument skala motivasi belajar sudah tepat, tetapi ada beberapa pernyataan
yang masih perlu diperbaiki kembali dengan menyesuaikan pernyataan item (+)

dan (-) dengan deskriptor.

Terakhir, menurut Ibu Asri Mutiara Putri, S.Psi., M.Psi. beliau menilai Kisi-kisi
instrument skala motivasi belajar sudah tepat, tetapi ada beberapa pernyataan yang
masih perlu diperbaiki kembali dengan menyesuaikan pernyataan item (+) dan (-)

dengan deskriptor.

Berdasarkan hasil uji ahli (judgement experts) yang dilakukan oleh 3 dosen
Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung, koefisien validitas isi
Aiken’s V dari 40 item adalah ada pada rentang 0,66 sampai dengan 1,00 dan
rentang nilai V adalah 0,853 berkaidah keputusan tinggi. Dengan demikian,
koefisien validitas skala motivasi belajar ini dapat memenuhi persyaratan sebagai

instrument yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan Statistical

Product and Service Solution V.16.0 (SPSS 16.0).

Adapun tingkat reliabilitas skala dapat dilihat dengan menggunakan teknik rumus

alpha.
k. 2
- [I:k—l}] [1- I:t:'- ]
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha)
k = banyaknya butir pernyataan
20 = total varian butir
Oc = total varian

Koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

0,800 - 1,000 = sangat tinggi
0,600 - 0,800 = tinggi

0,40 0- 0,600 = sedang

0,200 - 0,400 = rendah

0,000 - 0,200 = sangat rendah

Reliabilitas skala dengan menggunakan rumus alpha (Penghitungan komputerisasi
menggunakan bantuan SPSS 16) r-hitung sebesar 0,888. Berdasarkan kriteria
realibilitas menurut Arikunto maka realibilitas skala ini dapat dikatakan memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan penjelasan hasil uji validitas

dan uji reliabilitas, maka skala motivasi belajar ini dapat digunakan untuk
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mengumpulkan data dan mengungkap masalah motivasi belajar siswa kelas VIII

di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

H. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka data tersebut diolah
untuk kemudian dianalisis. Dengan melakukan analisis, data akan dapat diberi arti
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.Adapun dalam
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon karena dalam penelitan ini, subjek
penelitian kurang dari 25 siswa maka distribusi datanya dianggap tidak normal,
maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik dengan menggunakan

Wilcoxon Matched Pairs Test. Peneliti ini akan menguji pretest dan posttest.

Pretest merupakan hasil sebelum siswa diberikan layanan informasi dan posttest
merupakan hasil setelah siswa diberikan layanan informasi.Dengan demikian
peneliti dapat melihat perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui hasil uji

Wilcoxon Matched Pairs Test.

Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang
berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melalui
program SPSS (Statistical Package for Social Science) 16. Hasil pengujian ini
kemudian disimpulkan untuk membuktikan adanya peningkatan motivasi belajar

dengan menggunakan layanan informasi.

Pengambilan keputusan analisis data akan didasarkan pada hasil uji z. Adapun

pengambilan keputusan dapat didasarkan pada hasil uji z, yaitu:
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e Jika statistik hitung (angka z output) < statistik tabel (tabel z), maka H,

ditolak

e Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka H,
diterima
Adapun diperoleh Zyjwng = -3.922< Zpe= 1,645 maka Hoditolak dan H.diterima.
Kesimpulan dari teknik analisis data dalam penelitian ini adalah layanan informasi
metode diskusi dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa

kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Al-Azhar 3 Bandar

Lampung, maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut;

1. Kesimpulan Statistik
Secara statistik, layanan informasi dapat meningkatkan motivasi belajar
pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2018/2019. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan
perhitungan uji Wilcoxon diperoleh Zpiung = -3.922% < Zggher = 1,645.
Ketentuan pengujian bila Zpiwung < Ztaer Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Adapun artinya terdapat peningkatan motivasi belajar dengan
menggunakan layanan informasi pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019

2. Kesimpulan Penelitian
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu layanan informasi dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata peningkatan secara keseluruhan adalah sebesar
30,77%. Hal ini ditunjukkan dari skor yang diperoleh atau posttest,

kemudian pada perubahan perilaku siswa dalam setiap pertemuan pada
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kegiatan layanan informasi, dan juga perilaku siswa dalam kegiatan
sekolah sehari-hari yang semakin termotivasi dengan baik dalam

belajarnya.

B. Saran
Adapun berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar
3 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019, maka dapat diajukan beberapa
saran dan berdasarkan kelemahan pelaksanaan layanan informasi yaitu

sebagai berikut:

1. Kepada siswa
Siswa yang memiliki masalah khususnya motivasi belajar yang rendah,
hendaknya mengikuti kegiatan layanan informasi dan sebagainya yang
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling. Dan juga bagi siswa
hendaknya selalu belajar mencari alternatif-alternatif untuk meningkatkan
motivasi belajarnya, agar mendapat hasil belajar yang memuaskan.

2. Kepada guru pembimbing
Guru pembimbing dapat menjadikan layanan informasi sebagai salah satu
bentuk layanan yang diberikan untuk membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Kemudian dapat memanfaatkan bimbingan serta konseling,
dan layanan-layanan untuk membantu siswa dalam mencapai tugas
perkembangannya sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.

3. Kepada Guru
Guru bidang studi hendaknya mendekatkan diri dengan siswa agar terjalin

hubungan yang baik dan akrab sehingga akan timbul keterbukaan siswa.
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4. Kapada peneliti (kelemahan penelitian)
Adapun kelemahan pada penelitian ini yaitu dalam memberikan layanan
informasi kepada siswa menggunakan metode ceramah. Diharapkan untuk
penelitian kedepannya hendaknya untuk lebih kreatif dalam menggunakan
metode penyampaian layanan Bimbingan dan Konseling agar siswa tidak
merasa jenuh dan lebih menarik, supaya siswa dapat memahami dan

mencapai tugas perkembangannya dengan baik.
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